
BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Teknik analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif kualitatif. 

Dalam proses penelitian kualitatif penulis menempuh langkah yaitu: 

mewawancarai satu orang guru Bimbingan Konseling dan 2 orang siswa, 

wawancara yang dilakukan terdiri dari 20 pertanyaan. Setelah proses 

wawancara berakhir, tahap selanjutnya adalah memindahkan hasil wawancara 

kedalam transkip wawancara. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom 

Pekanbaru. Pemilihan lokasi ini didasari atas pertimbangan bahwa persoalan-

persoalan yang diteliti ada dilokasi ini. Sedangkan waktu penelitian 

dilaksanakan setelah ujian seminar proposal. 

C. Subyek dan Obyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah guru Sekolah Menegah Kkejuruan 

Telkom Pekanbaru. Sedangkan obyek penelitiannya adalah peran guburu 

bimbingan konseling dalam mengembangkan kecerdasan spritual siswa di 

Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru. 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah subyek yang memahami informasi objek 

penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek 
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penelitian.
36

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan informan penelitian 

utama (key Informan). Yang dimaksud informan utama  (key Informan) 

adalah orang yang paling tahu banyak informasi mengenai objek yang sedang 

diteliti atau data yang dikumpulkan oleh peneliti langsung dari sumber 

pertama.
37

 

Dalam hal ini yang menjadi informan penelitian utama (key   

informan) adalah semua orang yang berhubungan dengan Sekolah Menengah 

Kejuruan Telkom Pekanbaru,  sebagai berikut: 

1. Guru BK yang ada di SMK Telkom Pekanbaru yang berjumlah 1 

orang. Informasi yang diperoleh yaitu tentang peran guru 

bimbingan konseling dalam mengembangkan kecerdasan spiritual 

siswa.  

2. Waka kurikulum yang berjumlah 1 orang, informasi yang 

diperoleh adalah tentang keadaan spritual siswa dan permasalahan 

yang sering dialami siswa serta kinerja  (peran) guru bimbingan 

konseling. 

3. Wali kelas berjumlah 1 orang, informasi yang diperoleh adalah 

tentang keadaan spritual siswa dan permasalahan yang sering 

dialami siswa serta kinerja  (peran) guru bimbingan konseling. 
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4. Siswa yang berjumlah 2 orang, informasi yang diperoleh adalah 

tentang pelaksanaan layanan yang diberikan guru bimbingan 

konseling. 

Selain menggunakan informasi penelitian utama (key informan), 

penelitian ini juga menggunakan sumber data penunjang (skunder). Yang 

dimaksud data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti dari 

Tata Usaha (TU) Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru  sebagai 

penunjang dari data utama (key informan). Data referensi yang terkait.
38

 

Untuk memperoleh data yang sesuai dan mendukung penelitian ini, 

maka diperlukan sumber data, diantaranya adalah sumber data mengenai 

hal-hal berupa catatan, transkip, dokumen-dokumen dan sebagainya. 

Sumber data yang tertulis dalam penelitian ini adalah buku-buku atau 

literatur yang ada hubungannya dengan penelitian yang penulis lakukan. 

Jada data skunder ini sifatnya sebagai data penunjang dan penguat dari 

data primer saja (key informan). 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian ini dikumpulkan dengan teknik: 

1. Observasi  

Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan pengamatan dan pencatatan sistematis, objektif, logis, dan rasional 

mengenai berbagai fenomena. 

2. Wawancara 
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Wawancara yaitu teknik yang dilakukan dengan mengajukan 

sejumlah pertanyaan secara lisan kepada informan tambahan yaitu guru 

bimbingan konseling terkait tentang Kecerdasan Spritual Siswa Studi 

Kasus di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru. 

3. Dokumentasi  

Adalah dengan cara meminta keterangan kepada guru bimbingan 

konseling tentang data-data siswa baik itu berupa program maupun satlan 

bimbingan konseling yang ada di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom 

Pekanbaru.
 
 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

deskriptif kualitatif. Data yeng diperoleh melalui wawancara akan dipaparkan 

dengan cara teknik naratif yaitu, yaitu teknik yang menggambarkan keadaan 

atau fenomena yang diperoleh dengan apa adanya, kemudian diungkapkan 

dengan kata-kata atau kalimat dipisah-pisahkan menurut kategori untuk 

memperoleh kesimpulan.
 39

 

Sesuai dengan pendekatan penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. 

Pengolahan data kualitatif ini dilakukan dengan cara digambarkan dengan 

kata-kata atau kalimat dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh 

kesimpulan.
40
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